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SUMMARY 
 

DIANA NOVALIA. The Impact Of The Covid-19 Pandemic On The Economy 

And Level Of Welfare As Well As Survival Strategy For Smallholder Rubber 

Farming Families In Ujan Mas Lama Village Ujan Mas District Muara Enim 

Regency. (Supervised by MIRZA ANTONI). 

 

The purposes of this research were to: 1)comparing the income of rubber 

farmers before and during the Covid-19 pandemic in Ujan Mas Lama Village 

Ujan Mas District Muara Enim Regency, 2) analyzing the level of welfare of 

farmers seen from the standard of Decent Living Needs (KHL) as result of the 

Covid-19 pandemic in Ujan Mas Lama Village Ujan Mas District Muara Enim 

Regency, 3) knowing the strategies carried out by smallholder rubber farmers in 

dealing with the decline in income due to the Covid-19 pandemic in Ujan Mas 

Lama Village Ujan Mas District Muara Enim Regency. 

The research was carried out in Ujan Mas Lama Village Ujan Mas District 

Muara Enim Regency. The location was done purposively. Data collection was 

carried out from January to February 2021. The research method used in this 

study was a survey method. The sampling method used in this study is a 

purposive sampling method with a total of 32 sample farmers. 

The results of this study are that there are differences in farmers’s income 

before and during the Covid-19 pandemic in Ujan Mas Lama Village Ujan Mas 

District Muara Enim Regency, with an average farmer income before the 

pandemic of IDR10.712.832/Ha/6Months, while the average income of farmers 

during the pandemic was IDR9.247.960/Ha/6Months with a difference in value of 

IDR1.464.872/Ha/6Months. Farmers welfare level is obtained by adding up 

rubber farming income, non-rubber farming income and non-farming income. 

There was a decline in the welfare of farmers during the pandemic. This is due to 

the decrease in income earned by farmers. There are three indicators that are used 

by farmers in dealing with declining incomes, namely actives strategies, passive 

strategies and network strategies. 

 

Keywords: rubber farming, covid-19 pandemic, income, welfare, strategy. 



  

RINGKASAN 
 

DIANA NOVALIA. Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap Ekonomi Dan 

Tingkat Kesejahteraan Serta Strategi Bertahan Hidup Keluarga Petani Karet 

Rakyat Di Desa Ujan Mas Lama Kecamatan Ujan Mas Kabupaten Muara Enim. 

(Dibimbing oleh MIRZA ANTONI). 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Membandingkan besar pendapatan 

petani karet sebelum dan saat pandemi Covid-19 di Desa Ujan Mas Lama 

Kecamatan Ujan Mas Kabupaten Muara Enim, 2) Menganalisis tingkat 

kesejahteraan petani dilihat dari standar Kebutuhan Hidup Layak (KHL) sebagai 

dampak dari pandemi Covid-19 di Desa Ujan Mas Lama Kecamatan Ujan Mas 

Kabupaten Muara Enim, 3) Mengetahui strategi yang dilakukan petani karet 

rakyat dalam menghadapi penurunan pendapatan akibat pandemi Covid-19 di 

Desa Ujan Mas Lama Kecamatan Ujan Mas Kabupaten Muara Enim. 

 Penelitian ini telah dilaksanaan di Desa Ujan Mas Lama Kecamatan Ujan 

Mas Kabupaten Muara Enim. Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja 

(purposive). Pengumpulan data dilakukan pada bulan Januari sampai Februari 

2021. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

survey. Metode penarikan contoh yang digunakan pada penelitian ini adalah 

metode penarikan secara (purposive method sampling) dengan jumlah petani 

contoh sebanyak 32 orang. 

 Hasil dari penelitian ini adalah terdapat perbedaan pendapatan petani 

sebelum dan saat pandemi Covid-19 di Desa Ujan Mas Lama, dengan rata-rata 

pendapatan petani sebelum pandemi sebesar Rp10.712.832 /Ha/6Bulan sedangkan 

rata-rata pendapatan petani saat terjadi pandemi sebesar Rp9.247.960 /Ha/6Bulan 

dengan selisih nilai Rp1.464.872/Ha/6Bulan. Tingkat kesejahteraan petani 

diperoleh dengan menjumlahkan pendapatan usahatani karet, pendapatan 

usahatani non karet dan pendapatan non usahatani. Terjadi penurunan tingkat 

kesejahteraan petani saat terjadi pandemi. Hal ini disebabkan oleh turunnya 

pendapatan yang diperoleh petani. Adapun strategi yang dilakukan petani dalam 

menghadapi penurunan pendapatan ada tiga indikator diantaranya yaitu strategi 

aktif, strategi pasif dan strategi jaringan.  

 

Kata kunci: pendapatan, usahatani karet, pandemi, covid-19, kesejahteraan, 

strategi. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia adalah negara penghasil karet alam terbesar kedua di dunia 

setelah negara Thailand dengan lahan seluas 3,5 juta hektar. Perkebunan karet di 

Indonesia didominasi oleh karet rakyat. Namun dalam upaya meningkatkan 

produksi tanaman karet selama ini masih mengalami berbagai kendala, salah 

satunya adalah penyakit tanaman karet. Penyakit pada tanaman karet tentunya 

mempengaruhi kualitas dan produktivitas karet. Hal ini merupakan masalah 

penting karena dapat mempengaruhi harga jual karet alam yang rendah sehingga 

dapat menurunkan pendapatan petani. 

Perkebunan karet di Indonesia mempunyai peluang yang baik dikarenakan 

potensi yang tinggi yang ditinjau dari kesesuaian lingkungan, ketersediaan lahan, 

jumlah tenaga kerja dan ketersediaan teknologi. Luas lahan yang berpotensial 

dalam pengembangan usaha perkebunan karet Indonesia yaitu lebih dari 10 juta 

ha dengan produktivitas yang cukup tinggi dan pangsa pasar dunia terbuka luas. 

Sentral pengembangan karet dewasa ini ada di pulau Sumatera yang meliputi 

Sumatera Utara, Aceh, Sumatera Barat, Lampung, Bengkulu, Riau, Jambi, dan 

Sumatera Selatan. Selain itu, perkebunan karet juga sudah diusahakan di pulau 

Jawa, Kalimantan dan daerah Indonesia Timur, seperti Sulawesi, Maluku, dan 

Papua (Hariyadi dan Djoehana, 2014) 

Tanaman karet (Hevea brasiliensis Muell. Arg) adalah tanaman yang 

berasal dari benua Amerika dan telah menyebar luas ke seluruh dunia. Tanaman 

karet mulai dikenal di negara Indonesia sejak masa kolonial Belanda pada tahun 

1900-an (Janudianto dkk., 2013). Tanaman karet memiliki peran yang sangat 

penting di Indonesia, komoditas ini berkontribusi sebagai pemasok bahan baku 

karet secara signifikan dan berperan penting dalam pelestarian lingkungan dan 

sumber daya hayati (Pulungan,  2014). 
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Menurut Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian (2011), sebesar 

87% perkebunan karet nasional didominasi karet rakyat dengan hasil produksi 

yang masih rendah dikarenakan tingginya jumlah luas lahan tanaman karet yang 

telah tua dan tidak produktif. Selain itu, petani memiliki keterbatasan untuk 

menggunakan dan mendapatkan bibit unggul serta sarana produksi lainnya. Dari 

sisi pengolahan hasil dan pemasaran juga menunjukan kondisi yang belum 

optimal, dimana bahan olah karet rakyat (bokar) memiliki mutu yang rendah. 

Pengembangan agribisnis tanaman karet di Indonesia diperlukan perencanaan 

yang lebih terarah dengan mempertimbangkan berbagai permasalahan, peluang, 

dan tantangan yang ada. Dengan adanya perencanaan dalam pengembangan 

agribisnis karet ini diharapkan  dapat  mewujudkan agribisnis  karet  yang  

berdaya  saing  dan berkelanjutan serta memberikan manfaat yang optimal bagi 

pelaku usahanya. 

Perkebunan karet di Indonesia mempunyai peran yang sangat penting, baik 

ditinjau dari segi sosial maupun ekonomi. Hal ini dikarenakan penyebaran dan 

pengusahaannya yang cukup luas di berbagai wilayah, selain itu perkebunan karet 

melibatkan tenaga kerja yang dibutuhkan pada berbagai tahap pengelolaannya. 

Tanaman karet sudah tersebar di seluruh wilayah Indonesia, salah satunya di 

Provinsi Sumatera Selatan yang merupakan provinsi yang memiliki produksi karet 

terbesar di Indonesia. 

Perkebunan karet rakyat yang tersebar di wilayah Sumatera Selatan 

merupakan salah satu sumber mata pencaharian petani. Berdasarkan data (BPS 

Sumatera Selatan tahun 2016), luas perkebunan karet rakyat di Provinsi Sumatera 

Selatan tergolong sangat tinggi, dimana perkebunan karet tersebar di 17 kabupaten 

dan kota seluas 1.220.928 ha dengan jumlah produksi karet sebesar 1.071.452 

ton. Provinsi Sumatera Selatan memiliki kontribusi yang tinggi sebagai penyuplai 

karet alam nasional yaitu sebesar 30% dari total produksi karet alam di Indonesia. 

Salah satu wilayah yang memiliki peran dalam memproduksi getah karet adalah 

desa Ujan Mas Lama Kecamatan Ujan Mas Kabupaten Muara Enim Provinsi 

Sumatera Selatan. Adapun luas tanam tanaman karet berdasarkan kecamatan di 

kabupaten Muara Enim dapat dilihat pada Tabel 1.1
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Tabel 1.1. Luas Tanam Tanaman Karet Menurut Kecamatan di Kabupaten Muara  

Enim 

No Kecamatan Luas Lahan (Ha) Thn 2019 

1 Rambang                               12,257  

2 Rambang Dangku                                 9,730  

3 Gelumbang                                 8,426  

4 Lubai Ulu                                 6,782  

5 Tanjung Agung                                 6,424  

6 Lubai                                 6,274  

7 Belide Darat                                 5,989  

8 Ujan Mas                                 5,710  

9 Lembak                                 5,656  

10 Belimbing                                 4,866  

11 Gunung Megang                                 4,766  

12 Sungai Rotan                                 4,588  

13 Kelekar                                 3,018  

14 Benakat                                 2,359  

15 Muara Belida                                    913  

16 Muara Enim                                    874  

17 Lawang Kidul                                    813  

18 Semende Darat Laut                                    525  

19 Semende Darat Ulu                                        -  

20 Semende Darat Tengah                                        -  

Sumber: Statistik Perkebunan Kabupaten Muara Tahun 2019 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa tanaman karet di 

Kabupaten Muara Enim menyebarluas di seluruh kecamatan yang ada di Muara 

Enim dengan luas areal perkebunan karet terbesar berada di  Kecamatan 

Rambang, kemudian diikuti dengan Kecamatan Rambang Dangku, dan 

Kecamatan Gelumbang. 

Saat ini dunia sedang diguncangkan oleh ancaman pandemi virus corona 

yang berawal dari daerah Wuhan Provinsi Hubei, Cina. Virus tersebut telah 

menginfeksi ratusan ribu kasus dan sekitar 12.000 orang meninggal dunia. 

Semenjak adanya pandemi ini, negara memiliki krisis ekonomi. Menurut Menteri 

Keuangan, pertumbuhan ekonomi Indonesia bisa tertekan hingga level 2,5% 

sampai 0%. Hal tersebut dapat terjadi jika tidak dilakukan strategi pencegahan 

yang baik dan tepat untuk mengatasi pandemi.  
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Kepala Dinas Pertanian Kalimantan Barat mengatakan bahwa virus Corona 

(Covid-19) berdampak pada sektor pertanian yakni mengganggu kegiatan bertani 

sehingga diperkirakan menurunkan pendapatan petani. Pemerintah harus 

membuat strategi untuk mempertahankan produksi dan pendapatan petani karet 

di masa pandemi Covid-19 ini guna mengatasi masalah harga agar petani lebih 

gencar dalam meningkatkan produktivitas dan pendapatannya. Hal ini 

dikarenakan pandemi Covid-19 menyebabkan harga karet turun karena turunnya 

permintaan dunia. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian di Desa 

Ujan Mas Lama Kecamatan Ujan Mas. Kecamatan Ujan Mas merupakan salah 

satu kecamatan yang berada di Kabupaten Muara Enim dan merupakan salah satu 

sentra perkebunan karet. Peneliti memilih lokasi ini dikarenakan Kecamatan Ujan 

Mas merupakan kecamatan yang memiliki luas areal perkebunan karet terluas 

ketujuh dan produksi terbesar ke delapan dari 20 kecamatan yang ada di Muara 

Enim. Sebagian besar penduduk di Desa Ujan Mas Lama bermatapencaharian 

sebagai petani karet alam untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah yang akan dibahas 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Seberapa besar perbedaan pendapatan petani karet rakyat sebelum dan pada 

saat pandemi Covid-19 di Desa Ujan Mas Lama Kecamatan Ujan Mas 

Kabupaten Muara Enim? 

2. Seberapa besar tingkat kesejahteraan petani dilihat dari standar Kebutuhan 

Hidup Layak (KHL) sebagai dampak dari pandemi Covid-19 di Desa Ujan Mas 

Lama Kecamatan Ujan Mas Kabupaten Muara Enim? 

3. Apa strategi yang dilakukan petani karet rakyat dalam menghadapi penurunan 

pendapatan akibat pandemi Covid-19 di Desa Ujan Mas Lama Kecamatan Ujan 

Mas Kabupaten Muara Enim? 
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1.3. Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis perbedaan pendapatan petani karet rakyat sebelum dan pada saat 

pandemi Covid-9 di Desa Ujan Mas Lama Kecamatan Ujan Mas Kabupaten 

Muara Enim. 

2. Menganalisis tingkat kesejahteraan petani dilihat dari standar Kebutuhan Hidup 

Layak (KHL) sebagai dampak dari pandemi Covid-19 di Desa Ujan Mas Lama 

Kecamatan Ujan Mas Kabupaten Muara Enim. 

3. Mengetahui strategi yang dilakukan petani karet rakyat dalam menghadapi 

penurunan pendapatan akibat pandemi Covid-19 di Desa Ujan Mas Lama 

Kecamatan Ujan Mas Kabupaten Muara Enim. 

 

1.4. Kegunaan 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber informasi dan pengetahuan 

mengenai dampak pandemi Covid-19 terhadap ekonomi keluarga petani karet 

rakyat di Desa Ujan Mas Lama Kecamatan Ujan Mas Kabupaten Muara Enim. 

2. Diharapkan penelitian ini berguna sebagai sumber ilmiah bagi peneliti 

selanjutnya yang ingin mengambil penelitian yang berkaitan dengan dampak 

pandemi Covid-19 terhadap ekonomi keluarga petani karet rakyat. 
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